
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Persebaran tumbuhan lengkir (Tacca leontopetaloides (L.) Kuntze) di Pulau 

Bangka ditemukan disemua Kabupaten yaitu Kabupaten Bangka Barat, 

Kabupaten Bangka, Kabupaten Bangka Tengah, Kabupaten Bangka Selatan dan 

Kota Pangkalpinang. Jumlah individu terbanyak ditemukan di Kabupaten 

Bangka Tengah yaitu 678 individu dan yang paling sedikit di Kota 

Pangkalpinang yaitu 16 individu. Lengkir disetiap lokasi ditemukan dengan 

dominan pola persebaran berkelompok. 

2. Karakteristik morfologi lengkir disemua lokasi adalah sama, hal ini disebabkan 

jenis lengkir yang ditemukan adalah satu jenis yaitu Tacca leontopetaloides (L.) 

Kuntze. 

3. Pembuatan tepung dari umbi lengkir dapat dilakukan dengan cara mencuci bersih 

umbi yang telah dikupas, umbi diparut kemudian hasil parutan diremas-remas 

dan disaring, hasil saringan ditampung dalam wadah kemudian airnya 

diendapkan dan air sisa endapan dibuang dan dicuci lagi untuk mengurangi rasa 

pahit, hasil endapan diambil dan dijemur hingga kering dan menjadi tepung 

lengkir. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian dan pengkajian yang telah dilakukan, diperlukan: 

1. Penelitian lanjutan terhadap uji fitokimia tumbuhan lengkir guna 

memperdalam potensinya sebagai tumbuhan obat. 

2. Penelitian terhadap budidaya tumbuhan lengkir perlu dilakukan guna 

menunjang bahan baku sebagai sumber pangan alternatif. 

 


